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Abstrak 
Database relasional dianggap salah satu solusi penyimpanan yang paling populer untuk berbagai macam data dan 
telah diakui sebagai faktor kunci dalam pengelolaan data untuk berbagai aplikasi. Ontologi, di sisi lain, adalah 
salah satu konsep kunci dan media utama di bidang penelitian Semantik Web. Masalah menjembatani 
kesenjangan antara database relasional dan ontologi telah menarik minat masyarakat Semantik Web, bahkan dari 
tahun-tahun awal keberadaannya dan umumnya disebut sebagai masalah pemetaan database-ke-ontologi. Proses 
manual dalam memperkaya ontologi yang sudah ada menjadi hal yang harus dilakukan berulang kali dan 
menjadi pekerjaan yang tiada akhir. Usaha membuat proses memperkaya ontologi secara semi otomatis menjadi 
suatu kebutuhan. Adapun tujuan dari paper ini adalah untuk mengembangkan arsitektur pemetaan database ke 
ontologi dalam rangka memperkaya ontologi yang sudah ada. Model pendekatan ini dapat memperkaya ontologi 
yang ada baik dari level class, property maupun instance/individu yang bersumber dari informasi dijital dalam 
bentuk database terstruktur.   
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1. Pendahuluan 
 
Kata "ontologi" dalam komunitas kecerdasan 
buatan berarti spesifikasi formal eksplisit dari 
konseptualisasi yang dipahami bersama [3,4]. 
Ontologi memiliki peran penting di bidang yang 
berhubungan dengan sejumlah besar informasi 
berbasis komputer yang terdistribusi dan heterogen, 
seperti World Wide Web, sistem informasi Intranet, 
dan perdagangan elektronik. Ontologi akan 
memainkan peran kunci dalam generasi kedua dari 
web, yang disebut Tim Berners-Lee [3,4] dengan 
istilah "Semantic Web", di mana informasi 
diberikan makna yang didefinisikan dengan baik, 
dan dapat dibaca mesin (komputer). Search engine 
akan menggunakan ontologi untuk menemukan 
halaman dengan kata-kata yang secara sintaktis 
berbeda namun secara semantik sama. 
Biasanya membangun ontologi dilakukan 
secara manual, namun para peneliti mencoba untuk 
membangun ontologi secara otomatis atau semi 
otomatis untuk menghemat waktu dan upaya 
membangun ontologi. Setelah ontologi dibangun 
dari database yang ada maka tugas penting 
selanjutnya adalah memperkaya ontologi tersebut. 
Ontologi harus diperbaharui sehubungan dengan 
perubahan data dalam database yang dijadikan 
dasar membuat ontologi. Memperkaya ontologi 
sama rumitnya dengan membangun ontologi karena 
beberapa alasan. Pertama, karena memerlukan 
pakar sesuai domain ontologi yang dibangun. 
Kedua, karena pekerjaan klasifikasi tidak sederhana 
seperti yang terlihat. Terakhir, karena kecepatan 
yang luar biasa dari pengembangan pengetahuan itu 
sendiri di dunia nyata. Pembuatan dan memperkaya 
ontologi sering menjadi "pekerjaan yang tidak 
pernah berakhir" yang terus-menerus memerlukan 
upaya manual dan sumber daya untuk memelihara 
ontologi. Konsep atau istilah yang akan digunakan 
untuk memperbaharui dan memperkaya ontologi 
dapat diperoleh dari informasi dijital baik secara 
online maupun tidak. 
Langkah penting dalam proses memperkaya 
ontologi adalah melakukan pemetaan antara sumber 
data yang berisi konten yang baru terhadap ontologi 
yang ada. Pembuatan pemetaan secara manual yang 
lambat dan mahal kini telah menjadi masalah serius 
dalam membangun aplikasi berbasis ontologi. 
Masalahnya menjadi lebih kritis ketika perubahan 
lingkungan (misalnya Web) dilibatkan, di mana 
ontologi dan aplikasi berbasis ontologi mungkin 
berkembang dan membesar. Perubahan lingkungan 
juga memaksa ontologi yang mendasari untuk 
berevolusi dari waktu ke waktu. 
Paper ini menunjukkan arsitektur pemetaan 
database ke ontologi untuk memperkaya ontologi 
dari sumber informasi dijital baik yang online 
maupun tidak secara semi otomatis. Memperkaya 
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ontologi yang dimaksud dalam paper ini adalah 
memperkaya baik dari level class, property maupun 
instance/individu. Arsitektur ini jika 
diimplementasikan diharapkan mampu melakukan 
update skema ontologi secara semi otomatis yang 
semula dilakukan secara manual. Dengan demikian 
perubahan informasi yang terjadi dalam sumber 
informasi yang dijadikan dasar pembuatan ontologi 
akan selalu dapat diikuti oleh update ontologi.   
Pemetaan ontologi dapat dibedakan menjadi tiga 
kelompok, yakni [6]: 
 Pemetaan ontologi antara ontologi global 
terpadu dan ontologi-ontologi lokal [1, 5, 2]. 
Dalam hal ini, pemetaan ontologi digunakan 
untuk memetakan sebuah konsep yang 
ditemukan di satu ontologi ke view, atau 
sebuah query atas ontologi lain (misalnya dari 
ontologi global dalam pendekatan lokal-sentris, 
atau melalui ontologi lokal di pendekatan 
global-sentris). 
 Pemetaan ontologi antara ontologi-ontologi  
lokal [8]. Dalam hal ini, pemetaan ontologi 
adalah proses yang mengubah entitas ontologi 
sumber ke entitas ontologi target berdasarkan 
hubungan semantik. Sumber dan target secara 
semantik terkait pada tingkat konseptual. 
 Pemetaan ontologi dalam ontology merge dan 
alignment [7]. Dalam hal ini, pemetaan 
ontologi membangun korespondensi di antara 
ontologi-ontologi sumber (lokal) untuk 
digabung atau diselaraskan, dan menentukan 
serangkaian konsep yang tumpang tindih, 
sinonim, atau konsep unik untuk sumber-
sumber tersebut [6]. Pemetaan ini 
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan 
antara ontologi berbagai sumber (lokal) untuk 
digabung atau diselaraskan. 
 
 
2. Metodologi 
 
Sesuatu hal yang sulit dan membutuhkan 
usaha besar untuk membangun sebuah ontologi 
yang cukup karena skala besar, kebutuhan privasi 
individu, dinamika dan heterogenitas. Di sisi lain, 
ada kecenderungan organisasi yang berbeda bekerja 
sama untuk memecahkan masalah di luar 
pengetahuan dan kemampuan individu. Ontologi 
sebagai teknologi kunci untuk mewujudkan 
lingkungan berbagi semacam ini akhirnya juga 
harus berevolusi mengikuti perubahan organisasi.  
Pemetaan Ontologi sebagai bagian penting 
dalam perluasan ontologi, diperlakukan sebagai 
pendekatan rekonsiliasi dan dipandang sebagai 
teknologi kunci karena tidak bermaksud untuk 
menyatukan ontologi dan data organisasi, tetapi 
menerima kenyataan ini dan berusaha untuk 
mengidentifikasi bagaimana ontologi yang berbeda 
dipetakan dan terkait. Ini merupakan mekanisme 
yang layak dan efektif untuk mengkomunikasikan 
antara sumber data (dalam paper ini adalah skema 
database) dan ontologi yang ada. 
 
 
 
Gambar 1. Arsitektur Pemetaan Semantik 
 
Arsitektur pada gambar 1 digunakan dengan 
asumsi sebagai berikut: 
 sumber data dapat berupa data terstruktur, semi 
struktur maupun tidak terstruktur. Namun pada 
paper ini tidak membahas bagaimana 
melakukan ekstraksi data menjadi sebuah 
skema database yang terstruktur.  
 Ontologi memang harus berkembang namun 
tidak selamanya setiap ada konsep baru harus 
dimasukkan ke dalam skema ontologi yang 
ada. Jika hal ini terjadi maka ontologi akan 
memiliki ukuran yang sangat besar. Hal ini 
tentu akan menyebabkan tidak efektif 
manakala ontologi tersebut digunakan dalam 
berbagai aplikasi. Sehingga untuk menjadikan 
sebuah konsep kandidat untuk diinput ke dalam 
OExist adalah apakah konsep tersebut memang 
digunakan pada sebagain besar partisipan 
pemakai ontologi. Batas jumlah pemakaian 
konsep ini dapat digunakan batas ambang. 
Artinya jika hasil perhitungan melebihi batas 
ambang, maka konsep baru dapat dimasukkan 
dalam ontologi. 
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Berikut ini disajikan algoritma dari arsitektur 
tersebut di atas. 
 
Algrotima Memperkaya Ontologi 
 
 
Input 
Ontologi Existing {Class, Property, Individu}; 
Alamat Sumber Online; 
Schema Data Sumber Online {Class, Property, 
Individu}; 
 
Proses 
Cek Class SchemaDataS1-Sn Ξ 
OntologiExisting; 
#mengecek class dari berbagai Schema Data 
terhadap class di OntologiExisting dengan 
semantiknya 
If ClassSchemaDataS1-Sn in OntologiExisting > 
τclass ⇉ Candidate New Class; 
#berapa banyak class yang tidak ada dari 
berbagai sumber, kalau diatas nilai τclass maka 
menjadi kandidat 
Cek Property SchemaDataS1-Sn Ξ 
OntologiExisting; 
#mengecek propert dari berbagai Schema Data 
terhadap property di OntologiExisting dengan 
semantiknya 
If PropertySchemaDataS1-Sn in 
OntologiExisting > τproperty ⇉ Candidat eNew 
Property; 
#berapa banyak property yang tidak ada dari 
berbagai sumber, kalau diatas nilai τproperty 
maka menjadi kandidat 
Cek Row {Property} = OntologiExisting 
{Property} ⇉ Candidate New Instance; 
#mengecek individu dari sumber yang memiliki 
jumlah property sama dengan OntologiExisting 
maka dapat menjadi kandidat individu 
Candidate New Class, Candidat New Property, 
Candidate New Instace → OntologiExisting; 
# memasukkan kandidat class, property dan 
individu/instance ke OntologiExisting 
 
Output 
Ontololgi Yang Diperkaya {Class, Property, 
Individu}; 
#Ontologi yang diperkaya dari berbagai sumber 
Online berdasarkan OntologiExisting 
 
 Proses pemetaan  dilakukan untuk memeriksa 
apakah konsep-konsep yang diberikan adalah setara 
secara semantik atau inklusif. Proses pemetaan ini 
mencakup enam aturan sebagaimana disebutkan di 
atas. Adapun pengukuran kesamaan  didefinisikan 
sebagai: 
 
     
	
di mana j, k, k '∈ N, k' ≤ k, k' adalah nilai kesamaan 
bukan nol dari metode tertentu, wj adalah bobot 
untuk metode tertentu, wj ∈ [0,1]. simj (c1, c2) 
adalah kesamaan pengukuran menggunakan metode 
tertentu. Ketika jumlah kesamaan dari dua konsep 
lebih besar dari nilai ambang  yang ditentukan 
maka konsep dinyatakan setara secara semantik.   
 
 
3. Hasil dan Analisis Hasil 
 
Sebagai studi kasus untuk menguji ide-ide dari 
penelitian ini, dipertimbangkan data akademik 
seperti pada table 1dan 2 dan skema ontologi pada 
gambar 2 di bawah ini. 
 
Tabel 1. Siswa 
Nama Alamat NIM 
Eka Jl. Rambutan no 10 61180797 
Palupi Jl. Durian No 20 41097078 
 
Tabel 2. Siswa 
Nama Alamat NPM 
Rian Jl.  Cendrawasih no 12 31170634 
Eka Jl. Rambutan no 10 61180797 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Contoh Struktur OExist 
 
Berdasarkan arsitektur yang diusulkan maka : 
- Ontologi akan ditelusuri terlebih dahulu 
sehingga akan mendapatkan konsep-konsep 
pembentuk ontologi.  
- Konsep Siswa  OExistClass yakni Mahasiswa 
sehingga konsep tersebut akan menjadi input 
untuk update ontologi 
- Konsep Nama dan Alamat dari skema database 
sama dengan property Nama dan Alamat dalam 
ontologi sehingga konsep Nama dan Alamat 
tidak menjadi input untuk update ontologi.  
- Konsep NIM  OExistProperty yakni NPM 
sehingga konsep tersebut akan menjadi input 
untuk update ontologi. Pengujian setara secara 
semantik ini dengan terlebih dahulu melakukan 
Person 
Mahasiswa 
NPM Alamat Nama 
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pengujian setara secara semantic untuk class 
dari property tersebut dalam hal ini antara 
Mahasiswa dan Siswa. Karena Siswa  
Mahasiswa dan NIM  NPM maka NIM adalah 
setara secara semantik dengan NPM. 
- Untuk instance pada table siswa akan 
dilakukan pengecekan setara secara semantik 
antara Mahasiswa dan Siswa kemudian 
pengecekan setara secara record (set instance). 
Sebagai contoh jika dalam ontologi belum ada 
instance Eka, Jl. Rambutan no 100,  61180797 
maka record tersebut menjadi input untuk 
update ontologi. 
 
 
4. Kesimpulan 
 
Pemetaan yang dilakukan adalah pemetaan 
satu-ke-satu. Pemetaan ini juga menghasilkan jenis 
pemetaan IS-A, SubClassOf, dan PartOf. Pemetaan 
diciptakan antara kandidat skema dan ontologi yang 
ada. Masalah dengan pendekatan satu-ke-satu 
adalah  ketika jumlah pihak yang berpartisipasi 
dalam proses pencocokan banyak maka 
kompleksitas pemetaan ontologi adalah O (n2) 
dimana n adalah jumlah ontologi, tidak terjadi. Hal 
ini karena sebelum dilakukan pencocokan dengan 
ontologi yang ada sudah dilakukan proses 
pemilihan konsep terlebih dahulu. Sehingga 
walaupun sumber data banyak namun akhirnya 
akan menjadi sebuah skema saja yang akan 
dicocokkan dengan ontologi. 
Pemetaan ontologi ini fleksibel dan melalui  
aturan yang ada dapat menangani heterogenitas 
baik di tingkat class, property maupun instance.  
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